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ABSTRACT 

One of the reasons why climate change is a contentious socioscientific topic is the swift advancement of research 
and technology. Based on sound judgment, controlling climate change becomes an urgent matter. This study 
intends to gain an overview of the factual circumstances of elementary school pupils' decision-making skills with 
reference to the subject of combating climate change. Descriptive quantitative research methodology is employed. 
The test is a multiple-choice test with 10 questions that were created using criteria for rational decision-making. 
612 pupils at ten public elementary schools in the city of Bandung took the test offline. Descriptive statistics 
were used to assess the data and categorize it in accordance with the rationale for decision-making. The study's 
findings show that judgments about climate change are difficult for elementary school pupils to make. Most of 
their decisions are made using intuitive principles. This study has implications for the significance of discussing 
climate change with elementary school pupils and having them practice making critical decisions. 
Keywords: Decision making; Climate Change; Elementary School Students. 
 

ABSTRAK 
Pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan iklim 
sebagai salah satu isu sosiosaintifik yang kontroversial. Tindakan mengendalikan perubahan iklim 
menjadi suatu urgensi dengan didasari pengambilan keputusan yang efektif. Penelitian ini bertujuan 
mendapatkan gambaran kondisi faktual kemampuan pengambilan keputusan siswa sekolah dasar 
terkait isu pengendalian perubahan iklim. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
deskriptif. Instrumen berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 soal yang dikonstruksi sesuai dengan 
indikator pengambilan keputusan rasional. Tes diberikan secara luring kepada 612 siswa di sepuluh 
sekolah dasar negeri di Kota Bandung. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif dan 
diklasifikasikan berdasarkan dasar pengambilan keputusannya. Hasil penelitian mengungkap fakta 
bahwa siswa sekolah dasar memiliki keterbatasan dalam pengambilan keputusan terkait perubahan 
iklim, serta dasar pengambilan keputusannya mayoritas pada kategori intuitif. Temuan ini 
berimplikasi pada pentingnya mengenalkan topik perubahan iklim dan melatihkan pengambilan 
keputusan analitis kepada siswa sekolah dasar. 
Kata Kunci: Pengambilan Keputusan; Perubahan iklim; Siswa Sekolah Dasar. 
 
 

Pendahuluan 

Seiring dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, isu-isu sosiosaintifik 

semakin mengemuka di masyarakat saat ini (Fang, Hsu, & Lin, 2019). Isu sosiosaintifik 

merujuk pada masalah kontroversial otentik, nyata, berbasis sains (Johnson, Macalalag, & 

Dunphy, 2020) tentang iptek yang dikaitkan dengan dimensi sosial, ilmiah, politik, ekonomi, 

dan etika (Fang et al., 2019) yang kompleks (Herman, Clough, & Rao, 2022). Beberapa dampak 

negatif kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap lingkungan dan keberlanjutan 
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antara lain pertumbuhan populasi (Purkovic, 2022), industrialisasi (Alsaati, 2020), dan 

penggunaan sumber daya alam yang berlebihan (Hwang, 2023). Kemajuan iptek dalam bidang 

kedokteran, sanitasi, dan pangan telah meningkatkan harapan hidup manusia dan 

mengurangi angka kematian bayi. Hal ini berkontribusi pada pertumbuhan populasi yang 

cepat. Dalam beberapa dekade terakhir, populasi dunia telah meningkat secara signifikan. 

Pertumbuhan populasi yang cepat berarti permintaan akan sumber daya alam, seperti 

makanan, air, energi, dan lahan, juga meningkat secara drastis. Sejalan dengan itu, pesatnya 

industrialisasi didorong oleh kemajuan iptek. Teknologi baru memungkinkan produksi 

massal barang dan jasa secara efisien. Industrialisasi memainkan peran kunci dalam 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja. Namun, proses ini juga 

menyebabkan peningkatan penggunaan sumber daya alam. Industri membutuhkan bahan 

baku seperti logam, batu bara, minyak, dan gas alam untuk produksi. Penggunaan besar-

besaran sumber daya ini dapat menyebabkan eksploitasi berlebihan dan degradasi 

lingkungan. Terakhir, iptek telah memberikan kita kemampuan untuk mengeksploitasi 

sumber daya alam dengan lebih efisien. Namun, penggunaan yang berlebihan dan tidak 

berkelanjutan terhadap sumber daya alam telah terjadi karena pertumbuhan populasi dan 

industrialisasi yang cepat. Misalnya, permintaan energi yang tinggi telah mengakibatkan 

peningkatan eksploitasi sumber daya fosil, seperti minyak bumi dan gas alam, yang 

menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca dan perubahan iklim global. Penggunaan 

berlebihan sumber daya alam juga dapat menyebabkan deforestasi, kehilangan 

keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan. 

Salah satu isu sosiosaintifik yang kontroversial adalah perubahan iklim (Hüseyin & 

Öztürk, 2021). Pemanasan global, dan perubahan iklim sebagai konsekuensinya merupakan 

masalah super jahat (Cross & Congreve, 2021) yang paling kritis yang dihadapi peradaban saat 

ini (Akaygun & Adadan, 2021; Kurup, Levinson, & Li, 2021) pada tingkat global (Kelley & 

Knowles, 2016; Semiz & Teksöz, 2019; Shin et al., 2022). Hal tersebut merujuk pada dampak 

yang ditimbulkannya yakni krisis lingkungan (Morales et al., 2021) dan mengancam 

keberlangsungan kehidupan. Jika telah melampaui batasnya, perubahan iklim memiliki 

dampak yang tidak dapat diubah pada manusia dan alam selama ribuan tahun (Botella et al, 

2022). Kondisi ini memerlukan tindakan bertanggung jawab oleh semua negara dan individu 

(Kurup et al., 2021). 

Meninjau sifat kompleksitas dari isu sosiosaintifik, termasuk perubahan iklim, maka 

upaya mengendalikannya memerlukan kemampuan pengambilan keputusan yang efektif 

sebagai dasarnya (Fang et al., 2019; Herman et al., 2022; Hüseyin & Öztürk, 2021). Secara 

sederhana, pengambilan keputusan didefinisikan sebagai proses menghasilkan pilihan yang 

disadari dari beberapa kemungkinan alternatif untuk mencapai keadaan yang diinginkan 

dalam lingkungan tertentu (Shaked & Schechter, 2019). Berkaitan dengan isu sosiosaintifik, 

pengambilan keputusan dipandang sebagai proses rekursif yang melibatkan penggalian 

berbagai informasi, penalaran berdasarkan multiaspek, evaluasi pro dan kontra dari masing-

masing alternatif, serta menggunakan metode pengambilan keputusan yang tepat untuk 

mencapai keputusan akhir (Zhang & Hsu, 2021). Sifat kompleksitas dari masalah sosiosaintifik 

menjadi tantangan bagi siswa karena perlu merenungkan masalah dari berbagai dimensi, 

mencari informasi yang relevan, terlibat argumentasi, menerapkan keterampilan penalaran, 

dan mengintegrasikan beragam perspektik ke dalam pengembangan strategi pengambilan 
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keputusan (Fang et al., 2019). Di samping itu, siswa perlu mempertimbangkan fakta kompleks 

dan mengintegrasikan berbagai pendapat dan argumen yang terhubung untuk mencari solusi 

berkelanjutan (Böttcher & Meisert, 2013).  

Anak-anak dan remaja adalah salah satu kelompok sosial yang paling rentan, terutama di 

negara-negara berkembang, di mana mereka secara tidak proporsional mendapat akibat 

negatif dari perubahan iklim (Gkotzos, 2017). Kenaikan suhu ekstrem, kekeringan, banjir, 

penyakit menular, kestabilan pangan, dan sebagainya, mengancam anak-anak karena sistem 

kekebalan tubuh mereka yang belum sepenuhnya berkembang (Benevento, 2022). Selain itu, 

dampak jangka panjang perubahan iklim menjadi bayang-bayang suram masa depan mereka. 

Tetapi pada kenyataannya, mereka jarang dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait 

masalah tersebut. Padahal anak-anak memainkan peran besar dalam respon global terhadap 

perubahan iklim (Benevento, 2022) karena memiliki cenderung bertindak dengan cara yang 

ramah lingkungan dan lebih peduli lingkungan dibanding yang lebih tua (Akaygun & 

Adadan, 2021). Melibatkan anak-anak dalam pengambilan keputusan terkait perubahan iklim 

juga dapat berperan dalam meningkatkan pendidikan dan kesadaran mereka tentang isu 

tersebut. Mereka dapat belajar tentang dampak perubahan iklim, tindakan mitigasi, dan 

praktik berkelanjutan. Melalui pemahaman akan pentingnya lingkungan dan dampak 

manusia terhadapnya, anak-anak dapat menjadi agen perubahan yang lebih aktif dan 

berkomitmen dalam mengatasi perubahan iklim di masa depan. 

Penelaahan mengenai pengambilan keputusan terkait isu sosiosaintifik telah banyak 

dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. Setelah intervensi, siswa sekolah dasar mampu 

mengambil keputusan berbasis bukti terkait isu sosiosaintifik (Evagorou et al., 2010). 

Selanjutnya, siswa pada jenjang sekolah menengah pertama menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam penggunaan bahasa terkait penalaran berbasis bukti (Arya & Maul, 2016).  

Pada siswa sekolah menengah atas, penggunaan model 5E meningkatkan pemahaman 

perubahan iklim, dimana pengetahuan tersebut menjadi dasar pengambilan keputusan 

mereka (Kurup et al., 2021). Pada mahasiswa calon guru, kemampuan pengambilan keputusan 

meningkat dengan penerapan enjineering desain proses (Ayaz & Sarikaya, 2021). Terakhir, 

pengambilan keputusan guru IPA terkait isu sosiosaintifik dipengaruhi oleh pemahaman 

hakikat sains (Adal & Jale, 2022).  

Pada konteks perubahan iklim, pemahaman siswa sekolah dasar dapat ditingkatkan 

melalui lingkungan belajar berbasis inkuiri (Akaygun & Adadan, 2021), pengetahuan adaptasi 

dan mitigasi perubahan iklim (Ratinen, 2021). Pada jenjang sekolah menengah pertama, 

diselidiki model mental siswa tentang perubahan iklim dan efek rumah kaca (Varela, Sesto, & 

García-Rodeja, 2020). Peneliti selanjutnya mengungkap pengetahuan dan persepsi siswa 

sekolah menengah yang masih terbatas terkait perubahan iklim (Lombardi et al., 2016; Vinuesa 

et al., 2022), peningkatan pengetahuan tentang perubahan iklim (Khadka et al., 2020; Littrell et 

al., 2020) dan dipengaruhi oleh minat (Carman et al., 2021). Pemahaman mahasiswa terkait 

perubahan iklim meningkat melalui perkuliahan sains (Hestness et al., 2011; Jeong et al., 2021) 

tetapi keterampilan dan praktik adaptasi dan mitigasi masih minim (Nayan et al., 2020). 

Terakhir, pada level guru, digali persepsi tentang pedagogi perubahan iklim (Hannah & 

Rhubart, 2020), konsepsi tentang perubahan iklim (Herman, Feldman, & Vernaza-Hernandez, 

2017), pemahaman guru sekolah dasar yang lebih koheren melalui empat sesi sains (Ratinen, 

Viiri, & Lehesvuori, 2013), kesenjangan pengetahuan perubahan iklim (Seroussi et al., 2019).  
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Mencermati kajian-kajian yang telah dilakukan, penelitian tentang gambaran kemampuan 

pengambilan keputusan siswa terkait pengendalian perubahan iklim menjadi suatu hal yang 

baru. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan 

pengambilan keputusan siswa sekolah dasar terkait pengendalian perubahan iklim, 

khususnya pada upaya mengurangi emisi gas karbon dioksida di udara. Kajian ini 

berimplikasi terhadap praktik pembelajaran ideal mengendalikan perubahan iklim yang 

mendukung pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. 

Metode Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeksripsikan pengambilan keputusan siswa sekolah 

dasar terkait perubahan iklim. Karena itu, metode yang digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Sebagaimana dijelaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik suatu fenomena atau kejadian (Suter, 2012) dari suatu 

kelompok pada satu waktu atau perubahannya, dengan tidak mendalami hubungan sebab 

akibat (Gall, Gall, & Borg, 2010). 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengkonstruk instrumen tes yang akan 

digunakan untuk mengukur  kemampuan pengambilan keputusan siswa terkait pengendalian 

perubahan iklim. Instrumen ini dirancang dalam bentuk soal pilihan ganda dengan mengacu 

pada indikator pengambilan keputusan, yaitu: 1) Mengidentifikasi masalah, 2) Menghasilkan 

alternatif solusi, 3) Mengevaluasi alternatif solusi, 4) Menentukan pilihan, dan 5) 

Mengevaluasi efektivitas pilihan (Altan et al., 2018). Pertanyaan dirancang dengan menyajikan 

masalah terkait peningkatan emisi gas karbon dioksida yang disebabkan oleh penggunaan 

BBM dan listrik. Setiap masalah menjadi stimulus untuk kelima indikator. Dengan begitu, dua 

masalah diturunkan menjadi sepuluh soal tes pengambilan keputusan terkait pengendalian 

perubahan iklim untuk siswa sekolah dasar. Instrumen telah divalidasi oleh ahli terkait materi, 

konstruksi, dan penggunaan bahasa yang disesuaikan untuk jenjang sekolah dasar.  

Selanjutnya adalah memberikan tes tersebut kepada 612 siswa kelas V di sepuluh sekolah 

dasar negeri di Kota Bandung pada tahun ajaran 2022-2023, tepatnya di bulan September. 

Siswa yang menjadi partisipan dipilih karena unsur kedekatan peneliti dengan guru-guru di 

sekolah yang bersangkutan. Karena itu teknik penyampelan yang digunakan adalah 

convinience sampling. Tes dilaksanakan secara daring dengan bantuan google form. Tes 

dilaksanakan dengan pengondisian lingkungan nyaman dan tenang agar siswa dapat fokus 

dalam menjawab soal-soal tes. Selain itu, siswa juga diberikan waktu yang memadai untuk 

menjawab setiap pertanyaan dan guru mengawasi prosesnya untuk memastikan kepatuhan 

dan kejujuran selama pelaksanaan tes.  

Data yang diperoleh dari tes kemudian dianalisis untuk mengukur kemampuan 

pengambilan keputusan siswa secara keseluruhan, serta melihat pola dan tren dalam hasil 

tersebut. Pengolahan data dilakukan secara statistik deskriptif dengan menghitung rata-rata 

pada setiap indikator. Analisis dilanjutkan dengan pengklasifikasian dasar pengambilan 

keputusan ke dalam dua kategori, yaitu analitis dan intuitif (Böttcher & Meisert, 2013). Hasil 

analisis akan memberikan informasi yang berguna dalam memahami pengambilan keputusan 

siswa sekolah dasar terkait perubahan iklim serta memberikan wawasan untuk 

pengembangan pendidikan di masa mendatang. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan keputusan dimaknai sebagai kemampuan memilih opsi terbaik dari 

alternatif solusi yang ada untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Adal & Jale, 2022; Le, Phan, 

& Vu, 2022; Yuan, Liu, & Kuang, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti menggali pengambilan 

keputusan siswa menggunakan tes pilihan ganda yang mengacu pada indikator yang terdiri 

atas: 1) Mengidentifikasi masalah, 2) Menghasilkan alternatif solusi, 3) Mengevaluasi alternatif 

solusi, 4) Menentukan pilihan, dan 5) Mengevaluasi efektivitas pilihan. Analisis data 

pengambilan keputusan yang diperoleh melalui tes kepada 612 siswa kelas V disajikan dalam 

tabel berikut. 

 
Tabel 1. Analisis Pengambilan Keputusan terkait Perubahan iklim 

 

 

Mengacu pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada dasarnya siswa sekolah dasar 

memiliki kemampuan pengambilan keputusan terkait perubahan iklim, meskipun masih 

minim. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar 

dapat membuat keputusan tetapi pada tingkat yang terbatas (Evagorou et al., 2010) karena 

proses pengambilan keputusan siswa mengacu pada nilai-nilai, pengetahuan, dan 

pengalaman masing-masing (Hüseyin & Öztürk, 2021; Rundgren, Eriksson, & Rundgren, 

2016). Karena hal tersebut, siswa sekolah dasar belum mampu membuat keputusan secara 

optimal, khususnya terkait perubahan iklim. Dalam konteks perubahan iklim, hasil 

penelaahan mengungkap bahwa hanya 25% siswa sekolah dasar yang memiliki pengetahuan 

tentang perubahan iklim (Akaygun & Adadan, 2021). 

Di sisi lain, indikator pengambilan keputusan siswa paling rendah terletak pada 

mengidentifikasi masalah. Secara formal, siswa sekolah dasar belum mempelajari topik terkait 

perubahan iklim. Topik ini baru diajarkan pada jenjang sekolah menengah pertama. 

Kompleksitas konsep menjadi salah satu pertimbangannya. Hal ini berdampak pada 

minimnya pemahaman siswa terkait perubahan iklim. Dalam pengambilan keputusan 

sosiosaintifik, pertama-tama perlu memahami dan menjelaskan masalah dalam hal 

kompleksitasnya (Sakamoto, Yamaguchi, & Yamamoto, 2021). Untuk itu, diperlukan 

pengetahuan agar memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang masalah (Biswas et al., 

2020). Ditambah lagi karena kompleksitas isu perubahan iklim, di mana kompleksitas 

dipandang sebagai kuantitas informasi yang diperlukan (Daellenbach & McNickle, 2005). 

Indikator mengevaluasi alternatif solusi menempati urutan tertinggi dalam perolehan 

rata-rata. Proses evaluasi mencakup menilai keuntungan dan kerugian dari alternatif (Gresch, 

Hasselhorn, & Susanne, 2013) yang memerlukan kemampuan berpikir kritis. Siswa sekolah 

dasar mulai mengembangkan kemampuan tersebut, tetapi dalam kapasitas yang terbatas 

(Mcfadden & Roehrig, 2020). Soal terkait kemampuan mengevaluasi alternatif yang disajikan 

Indikator Rerata 

Mengidentifikasi masalah 21,0 

Menghasilkan alternatif solusi 36,4 

Mengevaluasi alternatif solusi 69,9 

Menentukan pilihan 48,1 

Evaluasi efektivitas pilihan 66,7 

Rerata 48,4 
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menuntut siswa menentukan kelebihan dari sebuah alternatif terkait penghematan listrik dan 

BBM. Dengan demikian, proses evaluasi menjadi lebih sederhana.  

Analisis selanjutnya yaitu mengkategorikan dasar pengambilan keputusan ke dalam dua 

kategori, yaitu analitis dan intuitif. Kategori analitis membutuhkan pengetahuan tentang 

aturan yang benar dan tidak membuat kesalahan dan eksekusinya, sementara intuitif 

dimaknai tidak disadari atau spontan yang diartikan tidak setiap langkahnya dilakukan 

dengan eksplisit (Böttcher & Meisert, 2013; Eggert & Bogeholz, 2009; Fang et al., 2019). Hasil 

analisis dasar pengambilan keputusan siswa disajikan pada gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Dasar Pengambilan Keputusan 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa memiliki dasar pengambilan 

keputusan intuitif. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang mengungkap bahwa siswa 

sekolah dasar secara mayoritas menggunakan penalaran intuitif untuk mengambil keputusan 

(Widodo et al., 2017). Jika dilihat dari tingkat perkembangan kognitif Piaget, siswa sekolah 

dasar berada pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini, mereka masih dalam proses 

mempelajari kemampuan berpikir rasional dan berpikir secara logis. Sementara pengambilan 

keputusan melibatkan siswa dalam berbagai proses penalaran, di mana mereka harus 

menghasilkan pilihan, mengevaluasi dan menilai informasi yang relevan, serta 

membandingkan pilihan untuk menentukan pilihan (Eggert & Bogeholz, 2009; Rundgren et 

al., 2016). Bahkan dalam konteks isu sosiosaintifik, pengambilan keputusan berkaitan erat 

dengan kemampuan penalaran informal, yaitu mempertimbangkan dan membandingkan pro 

dan kontra dari opsi yang berbeda (Fang et al., 2019). Semakin banyak pengetahuan yang 

diperoleh maka penalaran siswa semakin baik, karena itu sifatnya dinamis (Luthfiyani, 

Widodo, & Rochintaniawati, 2019). 

Di sisi lain, siswa sekolah dasar memiliki keterbatasan pengetahuan terkait perubahan 

iklim. Hal ini kontras dengan pendapat yang menyatakan bahwa membuat keputusan 

berdasarkan pengetahuan yang valid sangat penting untuk menegosiasikan isu-isu 

sosiosaintifik (Garrecht et al., 2020). Berdasarkan analisis kompetensi dasar pada Kurikulum 

2013, pemanasan global dan perubahan iklim diajarkan sebagai topik materi pada level 

sekolah menengah pertama. Di level sekolah dasar, siswa mempelajari konsep cuaca dan iklim 

secara sederhana. Di samping itu, topik perubahan iklim dipandang kurang kontekstual 

dengan kehidupan siswa sekolah dasar. Sementara itu, pengambilan keputusan yang analitis 

memerlukan informasi yang memadai untuk memahami masalah, mengembangkan solusi, 

2%

98%

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Analitis

Intuitif
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dan menyempurnakannya (Biswas et al., 2020) sehingga mampu menghindari pengambilan 

keputusan yang tidak ilmiah (Genisa et al., 2021).  

Siswa sekolah dasar juga belum memiliki pengalaman yang luas dalam hal pengambilan 

keputusan rasional. Hal ini disebabkan kurikulum yang kurang membekali siswa dengan 

pengalaman yang cukup untuk menjadi pengambilan keputusan yang cakap (Adal & Jale, 

2022). Bukan hanya terkait perubahan iklim, bisa jadi mereka pun minim dalam hal 

pengambilan keputusan yang analitis, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan 

keterbatasan itu, mereka lebih banyak mengandalkan intuisi dalam pengambilan keputusan. 

Padahal, pengalaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan individu (Jho & Mijung, 2014). 

Kesimpulan 

Penelitian ini bermaksud mengetahui pengambilan keputusan siswa sekolah dasar terkait 

perubahan iklim. Data diperoleh melalui tes yang diberikan kepada siswa kelas 5 di sekolah 

dasar negeri di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya siswa 

sekolah dasar memiliki kemampuan pengambilan keputusan tetapi masih terbatas. Selain itu, 

dasar pengambilan keputusan hampir seluruhnya berada pada kategori intuitif. Analisis 

penyebabnya karena siswa sekolah dasar belum memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

memadai, baik terkait pengambilan keputusan maupun perubahan iklim. Temuan ini 

berimplikasi pada urgensi mengenalkan perubahan iklim kepada siswa sekolah dasar dengan 

disesuaikan tingkat perkembangan kognitifnya. Di sisi lain, pengambilan keputusan sebagai 

suatu proses menentukan pilihan perlu dilatihkan dan dikembangkan dalam proses 

pembelajaran secara bertahap, mulai dari hal-hal yang sederhana hingga yang kompleks. 
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